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ABSTRAK
Artikel ini mengkaji tentang urgensi bekerja dalam Alquran ditiik fokuskan dalam Q.S At-Taubah ayat 105 dan Q.S. Al-Jumuah ayat 9-11. Metode yang digunakan dengan metode studi kepustakaan (library research). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif tafsir, tektsual. Analisis data yang digunakan content analysis dan hermeneutik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urgensi perintah bekerja dalam Alquran yang terdapat pada Alquran Surah At-Taubah ayat 105 menginformasikan tentang arti penting dari penilaian Allah, penilaian Rasul-Nya, dan penilaian orang-orang mukmin terhadap prestasi (kerja) seseorang, selain itu  mengenai perintah bekerja keras yang akan menuaikan hasil yang baik. Selanjutnya dalam Alquran Surah Al-Jumuah ayat 9-11 yaitu tentang perintah bekerja apabila semua kewajiban terhadap Allah sudah ditunaikan maka dipersilahkan untuk kembali melakukan aktivitas ekonomi atau bekerja, mengenai perintah bekerja dan beribadah, ketika bekerja jangan melupakan ibadah karena tidak hanya dunia yang diutamakan, akherat juga harus diutamakan.
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A. Pendahuluan
Bekerja adalah fitrah manusia untuk mencari rezeki sebagai penopang kehidupan pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan baik sandang, pangan dan papan untuk manusia bias bertahan hidup dalam memuhi kebutuhannya. Bekerja ialah segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memnuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan di dalam mencacpai tujuannya.
Bekerja merupakan perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan menjadi kewajiban setiap manusia, semenjak masa Nabi Adam  hingga Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam. Bekerja dalam pandangan Islam merupakan bagian dari ibadah dan jihad, jika seseorang konsisten terhadap hukum Allah, suci niatnya, serta dilakukan untuk memenuhi kebutuhan diri, keluarga bahkan masyarakat dan Negara.
Islam dalam memandang bekerja sangat menjunjung tinggi nilai kerja, bahkan ada dalam suatu hadis Rasullulah SAW:
 “… kalau ada seseorang keluar dari rumahnya untuk bekerja guna membiayai anaknya yang masih kecil, maka ia telah berusaha Fisabililah. Jikalau ia keluar bekerja untuk kedua orang tuanya yang sudah tua, maka ia fisabilillah. Jikalau ia bekerja untuk dirinya sendiri agar tidak sampai meminta-minta pada orang lain, itupun fisabilillah. Jikalau ia bekerja untuk keluarganya, maka ia fisabilillah. Tetapi apabila ia bekerja untuk pamer atau untuk bermegah-megahan, maka itulah Fisabili Syaithan atau karena mengikuti jalan Syaitan.” (HR.Thabrani,2/148).

Hadis tersebut mengisyaratkan menyamakan kerja yang bersungguh-sungguh (etos kerja) dengan fi sabillilah. Nabi Muhammad SAW sendiri bekerja menjadi seorang pedagang, kepala Negara dan agama, beliau merupakan sosok panutan  yang luar biasa bagi umatnya. Beliau bukan hanya menguasai ilmu agama tetapi juga ilmu muamalah. 
Di dalam Alquran sebagai acuan pertama dalam sumber hukum Islam sangatlah dianjurkan untuk bekerja. Banyak ayat-ayat alquran yang menjelaskan pentinya bekerja dalam Alquran, sehingga posisi bekerja dalam Islampun sangatlah penting untuk dilaksanakan. Dari hal tersebut penting kiranya untuk mengetahui dalil urgensi perintah bekerja. 

B. Metode
Metode yang digunakan dengan metode studi kepustakaan (library research). Penelitian tentang urgensi bekerja dalam Alquran merupakan penelitian normatif tafsir ekonomi yang dianalisis dengan pendekatan normatif tafsir, tektsua. Analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan content analysis dan hermeneutic.

C. Deskripsi teoritik
1. Definisi Kerja
Pengertian kerja dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu  kegiatan melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan (diperbuat); sesuatuyang dilakukan untuk mencari nafkah; matapencaharian.[footnoteRef:2] Selanjutnya pengertian bekerja yaitu  melakukan suatu pekerjaan (perbuatan): berbuat sesuatu.[footnoteRef:3] [2: Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Pusat Bahasa, 2008, h. 705.]  [3: Ibid, h. 706.] 

Pengertian kerja menurut Toto Tasmara adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memnuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan di dalam mencapai tujuannya terebut dia berusaha engan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah Swt.[footnoteRef:4] [4: Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islami, Jakarta: Gema InsaniPress, 2002, h. 27.] 

Menurut Toto Tasmara, tiak semua aktivitas manusia dapat dikategorikan sebagai kerja karena di dalam kerja terkandung dua aspek yang harus dipenuhi secara nalar, yaitu:
a. Aktivitasnya dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga timbullah rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya atau produk yang berkualitas.
b. Apa yang direncankan tersebut dikerjakan karena kesengajaan, sesuatu yang direncanakan.[footnoteRef:5] [5: Ibid.,h. 24-25. ] 

Kerja atau amal menurut Islam dapat diartikan dengan makna yang umum dan makna yang khusus. Amal dengan makna umum ialah melakukan atau meninggalkan apa jua perbuatan yang disuruh atau dilarang oleh agama yang meliputi perbuatan baik atau jahat. Perbuatan baik dinamakan amal soleh dan perbuatan jahat dinamakan maksiat.
Adapun kerja atau amal dengan maknanya yang khusus iaitu melakukan pekerjaan atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting dan titik tolak bagi proses kegiatan ekonomi seluruhnya. Kerja dalam makna yang khusus menurut Islam terbahagi kepada:
a. Kerja yang bercorak jasmani (fisik)
b. Kerja yang bercorak aqli/fikiran (mental)
Dari keterangan hadis-hadis Rasulullah SAW terdapat kesimpulan bahawa konsep kerja menurut Islam adalah meliputi segala bidang ekonomi yang dibolehkan oleh syarak sebagai balasan kepada upah atau bayaran, sama ada kerja itu bercorak jasmani (fisik) seperti kerja buruh, pertanian, pertukangan tangan dan sebagainya atau kerja bercorak aqli (mental) seperti jawatan pegawai, baik yang berupa perguruan, iktisas atau jawatan perkeranian dan teknikal dengan kerajaan atau swasta. Antara hadis-hadis tersebut ialah:
حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُوسَى أَخْبَرَنَا عِيسَى بْنُ يُونُسَ عَنْ ثَوْرٍ عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ عَنْ الْمِقْدَامِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيْرًا مِنْ أَنْ يَأْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ وَإِنَّ نَبِيَّ اللَّهِ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلَام كَانَ يَأْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ

(BUKHARI - 1930) : Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".[footnoteRef:6] [6: Kutub al-Tis’ah, Imam Bukhari (Kitab : Jual beli Bab : Usaha dan kerja seseorang dengan tangannya No. Hadist : 1930)] 


Selain daripada itu, para sahabat menggunakan perkataan pekerja (amil) untuk jabatan orang yang ditugaskan menjadi petugas pemerintahan umpamanva kadi, gunbernur dan sebagainya. Oleh yang demikian segala kerja dan usaha yang dibolehkan oleh syarak baik yang bersifat kebendaan atau abstrak atau gabungan dan kedua-duanya adalah dianggap oleh Islam sebaga "kerja". Segala kerja yang bermanfaat Islam dan yang sekecil-kecilnya seperti tukang sapu hingga kepada yang sebesar-besarnya seperti menjadi menteri atau kepala negara adalah merupakan kerja atau amal sekalipun ianya berlainan peringkat dan kelayakan yang diperlukan untuknya. Berdasarkan konsep ini maka menurut pandangan Islam, masyarakat seluruhnya dan semua peringkat adalah pekerja.
2. Tujuan Bekerja dalam Islam
Secara umum tujuan Bekerja adalah untuk mencari nafkah atau mata pencahairan dalam memenuhi keutuhannya untuk bertahan atau melangsungkan kehidupannya. Dalam Islam bekerja bisa sebagai penopang kehidupan dan juga sebaga sarana dalam beribadah kepada Allah SWT. Lebih lanjut tujuan bekerja dalam Islam yaitu:
a. Bekerja Mencari Keridaan Tuhan
Tujuan dari bekerja dalam Islam bukanlah, bukanlah sekedar memenuhi naluri yakni hidup untuk kepentingan perut. Islam memberikan pengarahan kepada suatu tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang mulia, tujuan ideal yang sempurna yakni berta’abbud, memperhambakan diri, mencari keridaan Allah SWT. Semua usaha dan aktvitas seoarang mu’min, baik yang bercorak duniawiah maupun yang bercorak ukhrawiyah pada hakekatnya tertuju pada suatu titik tumpuan falsafah hidup muslim, yakni keridaan Allah SWT. 
b. Bekerja untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup
Kita hidup di dunia ini mempunyai sejumlah kebutuhan yang bermacam-macam yang dibagi ke dalam tiga tingkatan:
1) Kebutuhan pokok
2) Kebutuhan sekunder
3) Kebutuha tersier atau mewah
Dalam urutan-urutan hajat hidup manusia, maka sudah barang tentu kebutuhan primer itulah yang mendesak yang tidak boleh diabaikan. Kebutuhan kedua dan ketiga masih bisa ditangguhkan, tetapi kebutuhan primer wajib dipenuhi secepat mungkin, sebab jika tidak terpenuhi, maka sunnatullah akan menjadikan manusia merana dan menderita bahkan menggoncangkan sendi-sendi lahir dan bathinnya.
c. Bekerja untuk Memenuhi Nafkah Keluarga
Islam memerintahkan makan yang halal dan memakai pakaian yang sopan menutup aurat yang kesemuanya itu dapt diwujudkan dengan melalui kerja, dan tanggung jawab kepada laki-laki, suami atau kepala rumah tangga dalam memenuhi hajat keluarga. Pihak suami atau kepala rumah tangga adalah bertanggung jawab atas keberesan dan keharmonisan ruma tangganya.
Kewajiban dan tanggung jawab tersebut menimbulkan konsekwensi-konsekwensi bagi pihak suami atau kepala keluarga. Fungsi dan tanggung jawabnya itulah yang mengharuskan dia bangkit dan bergerak dan rajin bekerja
d. Bekerja untuk Kepentingan Amal Sosial (Sedekah)
Diantara tujuan bekerja adalah bahwa dengan hasil kerjanya itu dapat dipakai melakukan salah satu perintah agama, amal social (sedekah). Ajaran Islam yang luhur dan indah senantiasa menggalakkan manusai agar terus berbuat ihsan dimanapun dan kapanpun dengan berbuat amal social kepada sesame manusia. 
e. Bekerja untuk Kepentingan Ibadah
Di samping hubungan yang jelas antara industri dengan amal social (ihsaniah), maka dalam bidang ibadah juga mempunyai hubungan yang jelas, karena kegiatan perindustrian menunjang kelancaran ibadah kepada Allah SWT.
f. Bekerja untuk Menolak Kemungkaran
Di antara tujuan ideal berusaha dan bekerja dalam menolak sejumlah kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri orang yang menganggur. Dengan bekerja dan berusaha berarti menghilangkan salah satu sifat dan sikap yang buruk berupa kemalasan dan pengangguran. Sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka menutupi keadaan-keadaan yang negatif.[footnoteRef:7] [7: Hamzah Ya’qub, Etos Kerja dalam Islam (Petunjuk Pekerjaan yang Halal dan Haram dalam Syariat Islam), Yoyyakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 2001, h. 24. ] 



D. Pembahasan
1. Dalil Urgensitas Bekerja dalam Alquran
Dalil urgensitas bekerja banyak ditemukan dalam Alquran, salah satunya yang penulis  ambil yaitu Q.S At-Taubah ayat 105 mengenai perintah bekerja keras yang akan menuaikan hasil yang baik. Selanjutnya surat yang diambil yaitu Q.S. Al-Jumuah ayat 9-11 mengenai perintah bekerja dan beribadah, ketika bekerja jangan melupakan ibadah karena tidak hanya dunia yang diutamakan, akherat juga harus diutamakan. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai surat yang penulis  cantumkan:
a. Surah al-Taubah:105


Artinya: “ dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”[footnoteRef:8] [8: Q.S At-Taubah [09:105].] 


1) Makna Mufradat
a)  bekerja
b) yaitu alam gaib, yang tidak tampak atau tidak nyata.
c) maksudnya Allah Swt, yaitu Dzat yang Maha Mengetahuialam gaib.
d) yang tampak dan nyata.

2) Asbabun Nuzul Ayat
Asbabun Nuzul ayat ini, tidak secara langsung dijelaskan mengenai sebab turunnya ayat. Dalam kitab Lubabun Nuqul fii Asbabin Nuzul hanya menerangkan sebab turunnya ayat sebelumnya, yaitu ayat ke-102. Dalamkitab tersebut menerangkan tentang peristiwa Abu Lubabah dan lima oranglainnya tidak ikut berperang. Peristiwa tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Rasullah pergi berperang.[footnoteRef:9] [9: Jalaluddin as-Suyuthi, Lubabun Nuqul fii Asbaabin Nuzul, Jakarta: Gema Insani, 2009, h.300.] 

Kemudian mereka merenung,menyesal, dan mereka berkata “kita akan celaka. Kita berada ditempat yangteduh dan tenang bersama kaum wanita, sementara Rasulullah saw dankaum mukminin yang bersama beliau sedang berjihad. Kemudian merekabersumpah, Demi Allah, kami akan mengikat tubuh kami ditiang masjid,dan kami tidak akan melepaskannya kecuali jika Rasulullah sendiri yangmelepaskannya.”.
Setelah mereka bersumpah, kemudian merekapun melakukan apayang sudah mereka ucapkan. Akan tetapi tidak semua dari merekamelekukannya, ada tiga orang yang tidak melaksanakan sumpahnya.Sepulang dari peperangan, Rasulullah bertanya, “siapakah orang-orang yangterikat ditiang ini?” ada seseorang yang menjawab, “ini Abu Lubabah dankawan-kawannya yang tidak ikut berperang. Mereka bersumpah tidak akanmelepaskan ikatannya kecuali jika Rasulullah sendiri yang melepaskanmereka”. Kemudian Rasulullah berkata, “aku tidak akan melepaskan merekakecuali jika aku diperintahkan (oleh Allah SWT)”. Dengan adanya peristiwaitu, lalu Allah menurunkan ayat ke-102 dari Surat At-Taubah, dan kemudianRasulullah melepaskan mereka dan memaafkan mereka.
3) Tafsir Ayat
Dan katakanlah Muhammad kepada mereka (orang yang berpura-pura beriman padahal sesungguhnya tidak beriman), i'malu (bekerjalah kalian),niscaya Allah Swt dan Rasul-Nya, pasti akan melihat (menyaksikan) prestasikalian, bahkan Allah akan memberikan pembalasan atas amal perbuatanmuitu dalam bentuk kekayaan, kemampuan, kemuliaan, keleluasaan, dankeutamaan rezeki yang tiada tara.[footnoteRef:10] [10: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi (Teks, Terjemah, dan Tafsir), Jakarta: Amzah, 2015, h. 6] 

Demikian pula, Rasulullah dan Orang-orang beriman lainnya, akan menyaksikan prestasi kerja kalian semua sehingga mereka akan memberikan hak-hak kalian di dunia ini, adapun di akhirat kelak, itu hendak dikembalikan (diserahkan) kepada Dzat yang Maha Mengetahui hal-hal yang gaib, yang Maha Mengetahui hal-hal yang bersifat rahasia dan samar sekalipun; serta Dzat yang juga Maha Mengetahui hal-hal yang tampak dan hadir (ada), dan Allah dipastikan akan memberikan balasan terhadap amal perbuatan kalian semua, baik yang berhubungan dengan prestasi kerja duniawi (bermotifkan ekonomi) maupun yang berhubungan dengan nilai-nilai ukhrawi. Singkatnya, jika kerjanya baik, maka itu akan metldapatkan imbalan yang baik, dan sebaliknya, manakala perbuatannya buruk, maka akan mendapatkan imbalan yang buruk pula.[footnoteRef:11] [11: Ibid., h. 6.] 

Ayat ini menurut M. Quraish Shihab bertujuan untuk mendorong umat manusia agar mawas diri dan mengawasi amal-amal mereka, dengan cara mengingatkan mereka bahwa setiap amal yang baik dan buruk memiliki hakikat yang tidak dapat disembunyikan, dan mempunyai saksi-saksi yang mengetahui dan melihat hakikatnya, yaitu Rasul saw, dan saksi-saksi dari umat muslim setelah Allah SWT. Setelah itu, Allah akan membuka tabir yangmenutupi mata mereka yang mengerjakan amal-amal tersebut pada hari kiamat,sehingga mereka pun mengetahui dan melihat hakikat amal mereka sendiri.[footnoteRef:12] [12: M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Jilid 2 “Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 712.] 

Dari uraian tafsir tersebut, dapat dikatakan bahwa umat manusia diperintahkan oleh Allah untuk selalu melakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan untuk orang lain. Karena semua amal akan dilihat oleh Allah, Rasul, serta para mukminin, dan akan diperlihatkan oleh Allah di hari kiamat kelak, kemudian akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya ketika dimuka bumi. Jika amal perbuatan yang baik akan mendapat pahala, dan jika perbuatannya jelek akan mendapat siksa.[footnoteRef:13] [13: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi (Teks, Terjemah, dan Tafsir), Jakarta: Amzah, 2015, h. 60.] 

Dari hal tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Ayat di atas menginformasikan tentang arti penting dari penilaian Allah, penilaian Rasul-Nya, dan penilaian orang-orang mukmin terhadap prestasi (kerja) seseorang. Semua prestasi itu pada saatnya nanti di akhirat, akan diinformasikan dan diperlihatkan secara transparan apa adanya, baik yang tersembunyi maupun yang tampak. Singkatnya, setiap yang dikerjakan anak manusia, dipastikan akan diberitakan atau dilaporkan apa adanya.
4) Istinbat
Ayat ini pada dasamya memerintahkan semua dan setiap orang untuk berusaha, termasuk usaha ekonomi.Semua dan setiap usaha, pasti akan diketahui oleh Allah, Rasulullah, dan orang-orang beriman secara keseluruhan.Semua dan setiap usaha dipastikan akan menuai pembalasan atau hasilnya, dan yang berhak memberikan pembalasan atau imbalan, itu adalah Allah Swt, Dzat yang Maha Mengetahui hal-hal yang gaib di samping hal-hal yang tampak.Semua dan setiap perbuatan seseorang, baik maupun buruk kelak di akhiratakan diperlihatkan atau ditampilkan apa adanya.[footnoteRef:14] [14: Ibid, h. 62.] 


b. Surah Al-Jumu’ah ayat 9-11 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beliyang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki.”[footnoteRef:15] [15: Q.S. Al-Jumuah [62:09-11].] 


1) Makna Mufradat
a) yang dimaksud dengan al-nidd' (panggilan atau seruan)
Dalam ayat ini adalah adzan, sebagaimana terdapat dalam Surah al-Maidah (5): 58,| dalam hal ini adalah adzan shalat Jumat.
b) menurut mayoritas ulama (jumhur)yangdimaksudkan 
dengan Jumat di sini adalah hari Jumat, yaitu hari ke-6; dari tujuh hari dalam sepekan. Secara harfiah, Jumat artinya kumpul. Hari ini dinamakan hari Jumat (hari kumpul), karena di hari ini kaum i muslimin selalu berkumpul untuk melaksanakan shalat Jumat secara berjamaah. Berjamaah Jumat itu hukumnya wajib menurut kesepakatan ulama, meskipun tentang kepastian jumlah minimal jamaahnya berbeda-beda pendapat. Yang jelas, dibandingkan dengan hari-hari lain, hari Jumat memiliki keistimewaan tersendiri. Beberapa keistimewaan yang dimaksudkan misalnya adalah karena di hari ini, Jumat, ada kewajiban shalat Jumat yang hukumnya wajib bagi setiap muslim. Berbeda dengan shalat maktubah lain yang hukum berjamaahnya hanya setingkat sunnah muakkad (sunnah yang amat sangat dianjurkan) meskipun ada sedikit ulama yang mewajibkan, hukum wajib pelaksanaan shalat Jumat secara berjamaah justru telah menjadi kesepakatan ulama. Masih terkait dengan hari Jumat, juga satu-satunya nama hari yang dijadikan nama surah dalam Alquran adalah hari Jumat, yaitu Surah al-Jumu'ah yang terdiri atas 11 ayat, 180 kata, dan 784 huruf.
c) yang secara harfiah artinya menyebut (asma) Allah, tetapi
yang dimaksud dengan dzikrullah di sini adalah shalat, dalam konteks ini shalat Jumat. Kenapa shalat pada umumnya dan khususnya shalat Jumat itu disebut dengan dzikrullah7. Mengingat di dalam shalat itu dipastikan disebut asma Allah, tetapi belum tentu menyebut asma Allah itu selalu melalui shalat. Dengan kalimat lain, setiap shalat itu dipastikan tergolong ke dalam dzikir bahkan dzikir terbesar atau tertinggi (uia ladzikrulldhi akbar), sementara dzikir belum tentu berbentuk shalat apalagi setinggi atau sebesar shalat Jumat yang pelaksanaannya diharuskan secara berjamaah.
d) maksudnya aktivitas ekonomi dan keuangan. Meskipun
demikian, kata al'bai' urnum diartikan dengan perdagangan, khususnya jual-beli. Namun demikian, sungguh menarik apa yang dikemukakan Syaikh Mahmud Syaltut, ketika menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-bai' dalam Alquran, sesungguhnya adalah setiap aktivitas (kerja atau usaha) yang bermotifkan ekonomi. Sehingga al'bai' (jual-beli) itu tidak hanya tertuju kepada orang-orang yang berjualan di pasar, para petani di ladang, atau kebun, dan para buruh di pabrik. Akan tetapi, juga termasuk di dalamnya aktivitas jual'beli adalah para guru atau dosen di sekolah atau kampus, dokter dan perawat di rumah sakit, para pengacara, polisi, jaksa, dan hakim di pengadilan, tentara di medan tempur, konsultan di berbagai kantor dan tempat, dan lain-lain yang sangat luas jangkauannya.
e) , maka hendaklah kamu (umat Islam) bertebaran. Kata
artinya terbentang, tersiar, tersebar, atau terpencar. Adapun yang dimaksud dengannya adalah bertebaran di muka bumi usai melaksanakan shalat Jumat.
f) , terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli tafsir 
tentang;  maksud dari kalimat ini. Salah satunya adalah rezeki dari jual-beli atau perdagangan sebagaimana dikatakan Muqatil dan al-Dhahhak. Ini sesuaipula dengan penggalan ayat yang menyatakan hadz& min fadhli (Ini adalah rezeki dari Rabb-ku).[footnoteRef:16] [16: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi .., h. 68-70.] 


2) Asbabun Nuzul
Menurut riwayat yang diterangkan oleh Jabir dalam tafsir s}afwatut-Tafsi>r, bahwa: 

“Ketika Nabi Khutbah pada hari Jum’at dengan berdiri, maka tiba-tiba ada kafilah datang dari Madinah. Maka para saahabat Nabi segera menuju kafilah itu sehingga tinggal dua belas orang, Abu Bakar dan Umar. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).”[footnoteRef:17] [17: Mu’ammal Hamidy, dkk, Tafsir Ayat Ahkam as-Shabuni, Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987. h. 220.] 


Menurut sebagian ahli, suatu ketika Rasulullah Saw berdiri di atas mimbar dalam| rangka memberikan khutbah Jumat. Di tengah-tengah khutbah, ada kafilah perdagangan yang tiba dari Syria (Syam), membawa barang-barang dagangan berupa makanan yang sangat menggoda penduduk Madinah yang sedang ditimpa kelaparan dan barang-barang menjadi serba mahal. Tradisi mereka, begitu kafilah tiba, mereka berteriak-teriak atau sambil memukul-mukul lonceng dan lain-lain yang mencitrakan suasana bergembira. Begitu kafilah semakin mendekat dan merapat, para penghuni masjid yang sedang mendengarkan khuthbah Jumat Rasulullah Saw, juga tidak kuasa menahan diri seraya keluar meninggalkan Rasulutlah yang tetap berdiri di atas mimbar. Nyaris tidak ada jmnaah yang tersisa, kecuali hanya sekitar 12 orang. Kata Jabir, sayalah salah satunya di antara yang 12 orang itu.[footnoteRef:18] [18: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi .., h. 71, Lihat juga Mohammad Isa bin Surah At Tirmidzi, Terjemah Sunan At Tirmidzi Jus v, Semarang: CV. Asy Syifa, 1992, h. 193.] 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Abu Hayan meriwayatkan dalam tafsir al-Bahrul Muhith, bahwa sebabnya sampai mereka bubar yaitu karena penduduk Madinah pada saat itu ditimpa musim paceklik, dan harga barang-barang kebutuhan sangat tinggi. Maka ketika itu kafilah datang dengan membawa barang dagangan, sedang menurut adat kebiasaan mereka, bahwa kafilah yang masuk kota diharuskan memukul kendang dan bunyi-bunyian lainnya. Begitulah ketika kafilah itu masuk kota dengan bunyi-bunyiannya maka merek bubar untuk menontonnya, sedangkan Rasulullah SAW pada saat itu tengah berdiri diatas mimbar, yang dihadapan tinggal ada dua belas orang. Berkenaan dengan maksud larangan jual beli pada saat waktu pelaksaan shalat Jum’at yang dijelaskan dalam Q.S Al-Jum’ah [62]: 9 hendaknya kaum muslimin lebih mementingkan kehidupan akhirat dari pada kehidupan dunia (sementara).[footnoteRef:19] Tidak lama kemudian, turunlah ayat di atas. [19: Ibid.,h.221.] 

3) Tafsir Ayat
Menurut pendapat Imam Al-Qurthubi dalam tafsir Al-Qurthubi Q.S Al-Jumu’ah [62]: 9-11, bahwa:
waktu yang diharamkan untuk bertransaksi, yaitu Pertama, menurut Adh-Dhahak, Hasan dan Atha, setelah matahari tergelincir hingga salat Jum’at berakhir. Kedua, menurut Syafi’I mulai dikumandangkannya azan saat imam akan berkhutbah, hingga salat Jum’at berakhir.[footnoteRef:20] [20: Taufik Damas, dkk, Tafsir Jalalain Perkata, Jakarta Timur: PT. Suara Agung, 2013, h. 555.] 


Firman Allah yang artinya “dan tinggalkanlah jual beli”. Allah SWT melarang jual beli ketika shalat Jum’at. Allah mengharamkan hal itu pada waktu Jum’at atas siapa saja yang di khit}abi dengan kewajiban shalat Jum’at. Penjual ini tidak luput dari pembelian, oleh karena itulah Allah hanya menyebutkan salah satunya saja seperti firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl [16]: 81.[footnoteRef:21] [21: Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, h. 4. ] 

Allah mengkhususkan larangan pada jual beli, sebab jual beli merupakan aktivitas yang sering disibukkan orang-orang pasar. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa orang yang tidak diwajibkan untuk menghadiri shalat Jum’at itu tidak dilarang untuk melakukan jual beli.
Adapun waktu diharamkannya melakukan jual beli dalam hal ini ada dua pendapat: 
a) Adh-Dhahak, Al-Hasan dan Atha mengemukakan: Waktu diharamkannya melakukan jual beli adalah setelah matahari tergelincir sampai selesai shalat Jum’at.
b) Asy-Syafi’I mengemukakan: waktu diharamkannya transaksi jual beli di mulai dari adzan khutbah sampai waktu shalat.Mazhab Maliki mengungkapkan bahwa, seseorang yang diwajibkan untuk meninggalkan jual beli jika diseru untuk menunaikan shalat Jum’at. Menurutnya, transaksi jual yang berlangsung pada waktu itu harus dibatalkan.[footnoteRef:22] [22: Ibid., h. 496. ] 

	
Dari paparan di atas dapat disimpulkan oleh pemakalah bahwa pendapat Imam Al-Qurthubi mengenai larangan transaksi jual beli pada saat khutbah Jum’at menyatakan bahwa jual beli yang dilakukan pada saat itu rusak dan batal karena waktu yang digunakan untuk melakukan aktivitas ekonomi bertepatan dengan pelaksanaan shalat Jum’at dan dapat menyibukkan diri seseorang sehingga mengalihkan kewajibannya kepada perintah Allah, pelarangan ini juga berlaku bagi orang-orang mukallaf, karena pelarangan ini tidak sesuai dengan Q.S Al-Jumu’ah ayat [62]: 9.sebagai mana yang diungkapkan oleh Ibnu Qudamah dalam tafsir Al Mughni yaitu orang yang tidak berkewajiban melaksanakan shalat Jum’at seperti musafir, anak kecil,wanita dan orang sakit, maka mereka melaksanakan shalat dzuhur.[footnoteRef:23] Selanjutnya menurut pandangan M. Quraish Shihab ayat di atas menyatakan: [23: Ibnu Qudamah, Al Mughni, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, h. 80.] 

Hai orang-orang beriman, apabila diseru yakni dikumandangkan adzan oleh siapa pun untuk shalat pada zuhur hari Jum’at, maka bersegeralah kuatkan tekad dan langkah, jangan bermalas-malas apalagi mengabaikannya, untuk menuju dzikrullah menghadiri shalat dan khutbah Jum’at, dan tinggalkanlah jual beli, yakni segala macam interaksi dalam bentuk dan kepentingan apapun bahkan semua yang dapat mengurangi perhatian terhadap upacara Jum’at. Demikian itulah kebaikannya pastilah kamu mengindahkan perintah ini’.[footnoteRef:24] [24:  M. Quraish Shihab,   Tafsir Al- Mishbah Jilid 2 “Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 517.] 


Ayat-ayat ini mengkhususkan kepada orang-orang beriman dianjurkan supaya segera menunaikan shalat Jumat ketika adzan Jumat dikumandangkan. Penggunaan kata al-bai di dalam ayat ini, dengan maksud meliputi semua kegiatan muamalah (tidak hanya berniaga dalam arti sempit). Kegiatan apa pun yang dilakukan pada saat itu, termasuk untuk tidak mengatakan terutama kegiatan bisnis, pada dasarnya harus segera ditinggalkan begitu kumandang adzan Jumat dialunkan, kecuali ada halangan atau uzur syar'i yang menyebabkan seseorang boleh tidak menunaikan shalat Jumat dan menggantikannya dengan shalat Zhuhur. Di antaranya adalah orang sakit dan musafir (melakukan perjalanan yang melelahkan dan sempit waktunya).
Di zaman modern sekarang ini, banyak pula aktivitas tertentu yang apabila ditinggalkan akan menimbulkan mudarat (bahaya) dan mengancam banyak orang atau bahkan kepentingan umum. Misalnya, para petugas keamanan di pos-pos tertentu yang memerlukan pengamanan sepanjang waktu; atau pnbrik-pabrik tertentu yang operasinya berjangka lama, dan apabila dihentikan barang sesaat saja, diduga kuat akan mengalami kerugian besar. Terhadap parapetugas seperti ini, dibolehkan tidak melaksanakan shalat Jumat dan tetap berkewajiban melaksanakan shalat Zhuhur.
Maksudnya, meninggalkan kegiatan bisnis dan aktivitas duniawi lainnya untuk sementara waktu demi menunaikan shalat Jumat. Hal itu jauh lebih baik bagi kamu jika kamu benar-benar orang yang mengetahui, menghayati, dan menjiwai pensyariatan shalat Jumat. Kata lebih baik di sini, hampir dapat dipastikan tidak sebatas dari sudut pandang peribadatan semata-mata, Akan tetapi juga dipandang dari sisi lainnya, termasuk dari segi keberkahan perekonomian dan keuangan yang tidak akan pernah merugi.
Manakala Anda sudah menghadiri panggilan adzan Jumat dan selesai menunaikan shalatnya, maka silakan Anda bertebaran kembali di muka bumi, untuk berdagang atau melakukan aktivitas lain yang membawa mashlahat bagi kehidupanmu, dan silakan juga mencari pemberian Allah dan nikmat-Nya, mengingat Pemberi rezeki yang sesungguhnya adalah Allah, Dzat Pemberi nikmat (al-mun'im) dan Yang Maha Pemberi (al'mutafadhdhil) , yang tidak pemah menyia-nyiakan prestasi dan profesi seseorang, dan Dzat yang tidak pernah mengecewakan (menghilangkan harapan) orang yang meminta kepada-Nya.[footnoteRef:25] [25: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi .., h. 72.] 

Berdasarkan paparan di atas, maka menurut pemakalah  pada waktu khutbah jum’at dilarang melakukan segala transaksi berlaku kepada semua kaum mukallaf, karena semua kaum muslimin diperintahkan untuk segera melakukan shalat Jum’at bagi yang diwajibkan dan kepada golongan yang tidak diwajibkan untuk melakukan shalat Jum’at maka diperintahkan untuk melakukan shalat dzuhur. Bagaimanapun sibuknya orang-orang beriman di hari Jumat karena melakukan aktivitas ekonomi dan keuangan, ketika kumandang adzan Jumat dilantunkan, maka orang-orang beriman harus segera bergegas meninggalkan aktivitas ekonomi tersebut untuk melaksanakan shalat Jumat secara berjamaah. Usai memimpin atau mengikuti shalat Jumat, kemudian dipersilakan untuk kembali melaksanakan aktivitas ekonomi sebagaimana dilakukan sebelum masuk waktu shalat Jumat.[footnoteRef:26] [26: Ibid, h. 73.] 

4) Istinbat
Menurut pandangan Quraish Shihab bahwa terdapat pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas:
a) Menjadikannya kewajiban setiap pria untuk meninggalkan segala aktivitas, sejak dikumandangkannya khatib naik mimbar
b) Shalat dan khutbah Jum’at adalah bagian dari dzikir, karena itulah sehingga ayat di atas menggunakan kata dzikrullah
c) Bergegas menuju ke masjid dalam konteks shalat Jum’at bukan berlari atau berjalan cepat, apalagi ada perintah Nabi SAW yang menyatakan: “Apabila shalat telah segera akan dilaksanakan (iqamat), maka jangan menuju ke sana dengan berjalan cepat (sa’i), tetapi hadirilah dengan sakinah (ketenangan dan penuh wibawa. Bagian shalat yang kamu dapati, maka lakukanlah dan yang tertinggal sempurnakanlah” (HR. Bukhari Muslim).
d) Shalat Jum’at dinilai sebagai pengganti shalat zuhur, karena itu tidak lagi wajib atau dianjurkan yang telah shalat Jum’at untuk melakukan shalat zuhur. Dua kali khutbah pada upacara shalat Jum’at dinilai menggantikan dua rakaat zuhur.
e) Ayat di atas menunjukkan kepada orang-orang beriman, yang dapat mencakup pria dan wanita, baik yang bermukmin di Negara tempat tinggalnya, maupaun yang musafir. Namun Nabi SAW menjelaskan “Shalat Jum’at adalah keharusan yang wajib bagi setiap Muslim untuk dilaksanakan dengan berjamaah, kecuali terhadap empat golongan (kelompok), yaitu hamba sahaya, wanita, anak-anak, dan orang sakit.
f) Walaupun perempuan tidak diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum’at, tetapi bila mereka melakukannya bersama jamaah lain, maka shalatnya sah dan mereka tidak perlu lagi shalat zuhur.[footnoteRef:27] [27: M. Quraish Shihab, Al-Lubab 2, Tangerang: Lentera Hati, 2012, h. 269-270. ] 


Lebih lanjut dari ayat di atas menurut Prof. Amin Suma, istinbat ayat ini dapatlah disimpulkan dalam beberapa poin.
a) Pada dasamya, Allah tidak melarang orang-orang mukmin untuk beraktivitas keduniawian (muamalah) di hari Jumat, asalkan tetap melakukan shalat Jumat yang hukumnya wajib itu. Kecuali karena atas dasar uzur syar'i.
b) Batas toleransi berbisnis atau kegiatan lainnya di Hari Jumat, sampai adzan Jumat dikumandangkan. Ketika adzan Jumat dikumandangkan mu’adzin, semua aktivitas duniawi yang disimbolkan dengan usaha ekonomi, harus segera ditinggalkan, tidak terkecuali aktivitas berbisnis yang menggiurkan keuntungan material.
c) Usai melaksanakan shalat jum’at, orang-orang beriman dibolehkan kembali bertebaran di muka bumi untuk melakukan berbagai aktivitas keduniaan. Ini mengisyaratkan prinsip keseimbangan antara ibadah di satu pihak dengan muamalah pihak lain.[footnoteRef:28] [28: Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi .., h. 74.] 


3. Kedudukan Kerja dalam Islam
Dari ayat tersebut  Alquran Surah At-Taubah ayat 105 dan Surah Al-Jumuah ayat 9-11 tentang urgensitas bekerja dalam Islam dan Allah sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja dikaernakan kedudukan kerja  dalam Islam itu menduduki posisi yang sangat penting karena kerja sebagai penopang untuk pemenuhan kebutuhan manusia.Islam menempatkan kedudukan kerja pada tempat yang sangat mulia dan luhur yaitu digolongkan pada fi sabilillah. Hal ini tercermin dari sabda Rasullulah SAW yang diriwayatkan oleh Thabrani dari bukunya Toto Tasmara yang artinya:[footnoteRef:29] [29:  Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islami., h.35.] 

“Diriwayatkan dari Ka’ab bin Umrah: Ada seseorang yang berjalan melalui tempat Rasullulah SAW bahwa orang itu sedang bekerja dengan sangat giat dan tangkas. Para sahabat lalu berkata: “ Ya Rasullulah, andaikata bekerja semacam orang itu dapat digolongkan fisabillilah, alangkah baiknya”. Maka Rasullulah bersabda: “Kalau ia bekerja untuk membela kedua orang tuanya yang sudah lanjut usia, ia itu fisabillilah. Kalau ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak meminta-minta, ia adalah fi sabillilah. (HR Thabrani).

Dari hadits tersebut dapat diambil itibar bahwa kedudukan kerja dalam Islam ditempatkan dalam posisi yang sangat mulia dan luhur. Hal ini sebagaimana hadis nabi tersebut menejelaskan pentingnya bekerja dengan bersungguh-sungguh maka hal ini disamakan dengan jihad fisabillilah. Berjuang di jalan Allah dikarenakan dengan bekerja maka akan meningkatkan taraf hidup tidak menjadi peminta-minta. Dengan bekerja pula kita bisa menghidupkan syiar agama dengan menolong para fakir miskin dengan kelebihan harta dengan jalan zakat, sedekah, infak, dan yang lainnya.
Lebih Lanjut menurut Nurcholish Madjid, tentang pentingya bekerja dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan atau rida Allah Swt. Berkaitan dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam adalah agama amal atau kerja.[footnoteRef:30]Inti ajarannya ialah bahwa hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah melalui kerja atau amal saleh, dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya. Sehingga kedudukan kerja dalam Islam ditempatkan dalam posisi yang sangat mulia dan luhur sebagai salah satu wujud ibadah kita kepada Allah SWT. [30:  Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia, Jakarta: Paramadina, 1995, h. 216.] 

Dalam mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang dilakukan oleh setiap insan, diperlukan adab dan etika yang membingkainya, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tidak hilang sirna sia-sia. Diantara adab dan etika bekerja dalam Islam adalah:[footnoteRef:31] [31: Rizkan Maulana, Etika dan Akhlak Bekerja dalam Islam, http://rikzamaulan.blogspot. co.id/2009/01/etika-dan-akhlak-bekerja-dalam-islam.html, online 29 Oktober 2018.] 

a. Bekerja dengan ikhlas karena Allah SWT.
Ini merupakan hal dan landasan terpenting bagi seorang yang bekerja.Artinya ketika bekerja, niatan utamanya adalah karena Allah SWT.Ia sadar, bahwa bekerja adalah kewajiban dari Allah yang harus dilakukan oleh setiap hamba. Ia faham bahwa memberikan nafkah kepada diri dan keluarga adalah kewajiban dari Allah. Ia pun mengetahui, bahwa hanya dengan bekerjalah ia dapat menunaikan kewajiban-kewajiban Islam yang lainnya, seperti zakat, infak dan shodaqah. Sehingga ia selalu memulai aktivitas pekerjaannya dengan dzikir kepada Allah.
b.  Itqon, tekun dan sungguh-sungguh dalam bekerja.
Implementasi dari keikhlasan dalam bekerja adalah itqon (baca ; profesional) dalam pekerjaannya. Ia sadar bahwa kehadiran tepat pada waktunya, menyelesaikan apa yang sudah menjadi kewajibannya secara tuntas, tidak menunda-nunda pekerjaan, tidak mengabaikan pekerjaan, adalah bagian yang tidak terpisahkan dari esensi bekerja itu sendiri yang merupakan ibadah kepada Allah SWT. Dalam sebuah hadits, riwayat Aisyah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT mencintai seorang hamba yang apabila ia bekerja, dia itqan ( menyempurnakan) pekerjaannya." (HR. Thabrani).
c. Jujur dan amanah.
Etika lain dari bekerja dalam Islam adalah jujur dan amanah. Karena pada hakekatnya pekerjaan yang dilakukannya tersebut merupakan amanah, baik secara duniawi dari atasannya atau pemilik usaha, maupun secara duniawi dari Allah SWT yang akan dimintai pertanggung jawaban atas pekerjaan yang dilakukannya. Implementasi jujur dan amanah dalam bekerja diantaranya adalah dengan tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya, tidak curang, obyektif dalam menilai, dan sebagainya.Rasulullah SAW memberikan janji bagi orang yang jujur dan amanah akan masuk ke dalam surga bersama para shiddiqin dan syuhada'. Dalam hadits riwayat Imam Turmudzi : Dari Abu Said Al-Khudri ra, beliau berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Pebisnis yang jujur lagi dipercaya (anamah) akan bersama para nabi, shiddiqin dan syuhada'. 
d. Menjaga etika sebagai seorang muslim.
Bekerja juga harus memperhatikan adab dan etika sebagai seroang muslim, seperti etika dalam berbicara, menegur, berpakaian, bergaul, makan, minum, berhadapan dengan customer, rapat, dan sebagainya. Bahkan akhlak atau etika ini merupakan ciri kesempurnaan iman seorang mu'min.Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW mengatakan, "Orang mu'min yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling baik akhlaknya." (HR. Turmudzi). Dan dalam bekerja, seorang mu'min dituntut untuk bertutur kata yang sopan, bersikap yang bijak, makan dan minum sesuai dengan tuntunan Islam, berhadapan dengan customer dengan baik, rapat juga dengan sikap yang terpuji dan sebagainya yang menunjukkan jatidirinya sebagai seorang yang beriman. Bahkan dalam hadits yang lain Rasulullah SAW menggambarkan bahwa terdapat dua sifat yang tidak mungkin terkumpul dalam diri seorang mu'min, yaitu bakhil dan akhlak yang buruk. (HR. Turmudzi).
e. Tidak melanggar prinsip-prinsip syariah.
Aspek lain dalam etika bekerja dalam Islam adalah tidak boleh melanggar prinsip-prinsip syariah dalam pekerjaan yang dilakukannya. Tidak melanggar prinsip syariah ini dapat dibagi menjadi beberapa hal, Pertama dari sisi dzat atau substansi dari pekerjaannya, seperti memporduksi barang yang haram, menyebarluaskan kefasadan (seperti pornografi dan permusuhan), riba, risywah dan sebagainya.Kedua dari sisi penunjang yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan, seperti tidak menutup aurat, ikhtilat antara laki-laki dengan perempuan, membuat fitnah dalam persaingan dsb.Pelanggaran-pelanggaran terhadap prinsip syariah, selain mengakibatkan dosa dan menjadi tidak berkahnya harta, juga dapat menghilangkan pahala amal shaleh kita dalam bekerja. Allah SWT berfirman:


"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlal kepada Rasul-Nya dan janganlah kalian membatalkan amal perbuatan/ pekerjaan kalian.."(QS. 47 : 33).[footnoteRef:32] [32: Q.S. Muhammad [47:33]] 


f. Menghindari syubhat
Dalam bekerja terkadang seseorang dihadapkan dengan adanya syubhat atau sesuatu yang meragukan dan samar antara kehalalan dengan keharamannya. Seperti unsur-unsur pemberian dari pihak luar, yang terdapat indikasi adanya satu kepentingan terntentu. Atau seperti bekerja sama dengan pihak-pihak yang secara umum diketahui kedzliman atau pelanggarannya terhadap syariah. Dan syubhat semacam ini dapat berasal dari internal maupun eksternal.Oleh karena itulah, kita diminta hati-hati dalam kesyubhatan ini. Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda,
"Halal itu jelas dan haram itu jelas, dan diantara keduanya ada perkara-perkara yang syubhat. Maka barang siapa yang terjerumus dalam perkara yang syubhat, maka ia terjerumus pada yang diharamkan..." (HR. Muslim).

g. Menjaga ukhuwah Islamiyah.
Aspek lain yang juga sangat penting diperhatikan adalah masalah ukhuwah islamiyah antara sesama muslim. Jangan sampai dalam bekerja atau berusaha melahirkan perpecahan di tengah-tengah kaum muslimin.Rasulullah SAW sendiri mengemukakan tentang hal yang bersifat prefentif agar tidak merusak ukhuwah Islamiyah di kalangan kaum muslimin.Beliau mengemukakan, "Dan janganlah kalian menjual barang yang sudah dijual kepada saudara kalian" (HR. Muslim). Karena jika terjadi kontradiktif dari hadits di atas, tentu akan merenggangkan juga ukhuwah Islamiyah diantara mereka; saling curiga, su'udzon dsb. Karena masalah pekerjaan atau bisnis yang menghasilkan uang, akan sangat sensitif bagi palakunya. Kaum Anshar dan Muhajirin yang secara sifat, karakter, background dan pola pandangnya sangat berbeda telah memberikan contoh sangat positif bagi kita; yaitu ukhuwah islamiyah. Salah seorang sahabat Anshar bahkan mengatakan kepada Muhajirin, jika kamu mau, saya akan bagi dua seluruh kekayaan saya; rumah, harta, kendaraan, bahkan (yang sangat pribadipun direlakan), yaitu istri. Hal ini terjadi lantaran ukhuwah antara mereka yang demikian kokohnya.[footnoteRef:33] [33: Rizkan Maulana, Etika dan Akhlak Bekerja dalam Islam..,] 

Dari hal tersebut penulis mengambil itibar bahwa meskipun kedudukan kerja dalam Islam ditempatkan dalam posisi yang sangat mulia dan luhur sebagai salah satu wujud ibadah kita kepada Allah SWT untuk mewujudkan hal tersebut dalam nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang dilakukan oleh setiap insan, diperlukan adab dan etika yang membingkainya, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tidak hilang sirna sia-sia.

E. Kesimpulan
Bekerja adalah untuk mencari nafkah atau mata pencahairan dalam memenuhi keutuhannya untuk bertahan atau melangsungkan kehidupannya. Dalam Islam bekerja bisa sebagai penopang kehidupan dan juga sebaga sarana dalam beribadah kepada Allah SWT. Dalil tentang perintah kerja yang dipakai pemakalah yaitu Alquran Surah At-Taubah ayat 105 dan Surah Al-Jumuah ayat 9-11.
Makna dalil Alquran Surah At-Taubah ayat 105 menginformasikan tentang arti penting dari penilaian Allah, penilaian Rasul-Nya, dan penilaian orang-orang mukmin terhadap prestasi (kerja) seseorang, selain itu  mengenai perintah bekerja keras yang akan menuaikan hasil yang baik. Surah Al-Jumuah ayat 9-11 yaitu tentang perintah bekerja apabila semua kewajiban terhadap Allah sudah ditunaikan maka dipersilahkan untuk kembali melakukan aktivitas ekonomi atau bekerja. mengenai perintah bekerja dan beribadah, ketika bekerja jangan melupakan ibadah karena tidak hanya dunia yang diutamakan, akherat juga harus diutamakan. Adanya keseimbangan antara bekerja dan beribadah.
Kedudukan kerja dalam Islam ditempatkan dalam posisi yang sangat mulia dan luhur sebagai salah satu wujud ibadah kita kepada Allah SWT untuk mewujudkan hal tersebut dalam nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang dilakukan oleh setiap insan, diperlukan adab dan etika yang membingkainya, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tidak hilang sirna sia-sia.
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